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ABSTRAK 
Keberhasilan proses belajar men gajar menjadi 
salah satu sasaran penyelenggaraan pendidikan di 
perguruan tin ggi yang dapat dicapai jika proses 
belajar men gajar berjalan secara efektif. Efektifilas 
proses mi didukung oleh faktor-faktor sarana dan 
prasarana pendidikan yang menienuhi sya rat, 
kurikulum yang disusun dengan kompetensi, serta 
faktor sumber dayanya. Sumber daya yang terkait 
langsung dengan proses pen gajaran adalah dosen 
yang memiliki kompetensi di bidangnya. 
Konsep statistik yang berhubungan dengan 
penelitian mi adalah penggunan dari analisa 
distribusi frekuensi, dan acuan yang dig unakan 
adalah SK Dirjen Dikti tentang Dosen dan Rancangan 
Undang-undang Guru dan Dosen. 
Pen yajian data dilakukan dengan membuat 
tabulasi pen yajian yang dilengkapi dengan grafik, 
diagram, atau den gan menyajikan karakteristik-
karakteristik dari uku ran persentase dan 
keragamannya. 
Kesimpulannya adalah 93,18% kelas yang 
diselenggarakan di semester ganjil tahun akademik 
200712008 telah memiliki tin gkat kesesuaian. 
Harapannya adalah dengan tin gkat kesesuaian yang 
terjadi dapat menyalurkan kemampuan dan 
kompetensi dosen pada mata kuliah yang 
diajarkannya sehingga dapat mencapai prestasi kelas 
yang signfikan. Beberapa saran yang dapat diberikan 
adalah tentang Perencanaan Sumber Daya Manusia 
yang lebih baik, mengurangi kemungkinan penugasan 
men gajar mata kuliah kepada dosen yang kurang 
sesuai, atau bahkan men ghindari yang sama sekali 
tidak sesuai, dan menentukan spesialisasi dan 
pen gelompokan dosen berdasarkan pada keminatan 
studi dan bidang pengetahuan para dosen sesuai 
dengan kompetensinya. 
Kata Kunci : Bidang Ilmu, Distnibusi Frekuensi, Dosen, 
Keminatan Studi, Kesesuaian 
1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses belajar mengajar menjadi 
salah satu sasaran penyelenggaraan pendidikan di  
perguruan tinggi. Keberhasilan mi dapat dicapaijika 
proses belajar mengajar dapat berjalan secara 
efektif. Efektifitas proses mi didukung oleh banyak 
faktor, yaitu sarana dan prasarana pendidikan yang 
memenuhi syarat, kunkulum yang disusun dengan 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja, serta faktor sumber dayanya. Sumber daya 
pendidikan terdiri dari pegawai administratif dan 
pegawai edukatif. Sumber daya yang terkait 
langsung dengan proses pengajaran adalah dosen 
yang memiliki kompetensi di bidangnya. Idealnya 
seorang dosen memang harus dapat menguasai 
berbagai matakuliah yang terdapat dalam kurikulum 
pendidikan perguruan tinggi. Namun demikiaii pada 
akhirnya diperlukan adanya spesialisasi dalam 
bidang ilmu bagi seorang dosen agar dapat 
memfokuskan sub bidang ilmu pengetahuannya. 
Fokus sub bidang ilmu mi diperoleh dan terbentuk 
dari studi lanjut yang ditempuh dosen sejak dan 
jenjang pendidikan strata satu, strata dua, sampai 
jenjang strata tiga. Dengan dasar sub bidang ilmu 
yang menj adi kemintatan dosen diharapkan dapat 
memenuhi spesialisasi yang diperlukan untuk 
mengajar matakuliah-matakuliah tertentu. 
Spesialisasi mi dapat juga dimiliki oleh seorang 
dosen karena keminatan yang dipilih oleh dosen 
dan ditekuni dengan berbagai pendalaman materi 
dan penelitian yang dilakukan, serta pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dari keikutsertaan 
dosen dalam seminar-seminar atau lokakarya. 
Dengan latar belakang masalah seperti yang 
telah dijabarkan, selanjutnya dapat ditemukan suatu 
rumusan masalah berupa pertanyaan sebagai 
berikut. Seberapa besarkah frekuensi matakuliah 
yang diajarkan dalam satu semester yang memiliki 
kesesuaian dengan latar belakang keminatan studi 
dan bidang pengetahuan dosen? 
Ruang lingkup permasalahan di sini akan 
dibatasi Analisa kesesuaian dilakukan pada 
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pelaksanaan kuliah di semester ganjil tahun 
akademik 2007/2008, Identifikasi matakuliah-
matakuliah yang diajarkan oleh setiap dosen yang 
dipilih sebagai sampel penelitian, Setiap dosen 
dimungkinkan mengajar lebih dari satu (1) mata 
kuliah, dan setiap mata kuliah yang diajarkan secara 
paralel diasumsikan sebagai satu mata kuliah yang 
berdiri sendiri untuk diidentifikasi kesesuaiannya. 
Dengan teridentifikasi seberapajauhnya kese-
suaian antara matakuliah dengan latar belakang 
keminatan studi, mata kuliah yang dibina sesuai 
dalam SK Dikti tentang jabatan fungsional dosen 
perguruan tinggi, dan bidang ilmu dosen pengajar-
nya, maka penelitian mi bertujuan menginformasi-
kan hasil penelitian kepada manajemen untuk 
mendukung keputusan yang terkait dengan usaha 
untuk meningkatkan kompetensi penyelenggaraan 
pendidikan di perguruan tinggi berdasarkan masing-
masingjurusan, khususnya di STMIK AKAKOM 
untuk meningkatkan kualitasnya. 
2. LANDASAN TEORI 
Penelitian dapat dibedakan menjadi tigajenis, 
yaitu Penelitian Kualitatif, Penelitian Kuantitatif, 
dan Penelitian Tindakan. Jenis Studi Kasus mi 
termasuk dalam j enis Penelitian Kualitatif. 
Penelitian kualitatif (termasuk penelitian historis 
dan deskriptif) adalah penelitian yang tidak 
menggunakan model-model matematik, statistik 
atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan 
menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang 
akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan 
aturan berpikir tersebut selanjutnya diterapkan 
secara sistematis dalam pengumpulan dan 
pengolahan data untuk membenkan penjelasan dan 
argumentasi. Dalam penelitian kualitatif informasi 
yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif 
dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. 
Penelitian kualitatif banyak diterapkan dalam 
penelitian historis atau deskriptif. 
Jika dilihat dari kategorinya, maka obyek studi 
kasus mi adalah termasuk pada kategori skala or-
dinal. Skala pengukuian mi kadang-kadang disebut 
pula skala pengukuran kualitatif karena tidak 
numerik seperti jenis kelamin, status pekerjaan, 
status perkawinan, dan lain-lain. 
Dalam rancangan peraturan pemerintah 
tentang dosen yang menimbang ketentuan beberapa 
pasal dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4586), menerangkan bahwa yang dimaksud  
dengan Dosen adalah pendidik profesional dan 
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan., 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidik-
an, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Apabila data yang ada adalah kuantitatif dan 
banyak sekali jumlahnya, maka untuk memudahkan 
dalam analisa data perlu dibuat distribusi frekuensi 
atau tabel frekuensi. Untuk lebih mempermudah 
dalam memahami dan menganalisa data, di samping 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
cara yang lain adalah dengan menggambarkan 
distribusi tersebut dalam bentuk grafik. 
Studi kasus mi dilakukan di lingkungan kampus 
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan 
Komputer AKAKOM Yogyakarta, khususnya 
dengan studi kasus pada dosen tetap maupun dosen 
tidak tetap yang mengajan di kampus. 
Untuk kepentingan studi kasus, analisa 
kesesuaian dibatasi hanya pada pelaksanaan kuliah 
di semester ganjil tahun akademik 2007/2008 pada 
semua jurusan dan jenjang studi. Matakuliah-
matakuliah yang diaj arkan oleh masing-masing 
dosen yang ditunjuk secara random, akan diidentifi-
kasi melalui pengumpulan data dari pengisian 
kuesioner yang dibagikan. Setiap dosen dimungkin-
kan mengajar lebih dari satu (1) mata k'uliah, dan 
setiap mata kuliah yang sama yang diajarkan secara 
paralel diasumsikan sebagai satu mata kuliah yang 
berdiri sendiri untuk diidentifikasi kesesuaiannya. 
Pengolahan data kuantitas melalui dua (2) 
tahap yaitu Scoring dan Tabulasi. Scoring adalah 
kegiatan yang memberikan nilai angka terhadap 
jawaban yang diberikan untuk mendapatkan data 
kuantitatifdari data kualitatif yang diperlukan dalam 
analisa. Nilai yang digunakan adalah berurutan dan 
1 hingga 5 untuk tingkat kesesuaian mata kuliah 
dengan latan belakang keminatan studi dan bidang 
pengetahuan. Nilai 1 untuk tingkatan tidak sesuai, 
nilai 2 untuk tingkatan kurang sesuai, nilai 3 untuk 
tingkatan cukup sesuai, nilai 4 untuk tingkatan 
sesuai, dan nilai 5 untuk tingkatan sangat sesuai. 
Tabulasi adalah kegiatan mengelompokkan 
jawaban dengan teliti dan teratur untuk kemudian 
dihitung dan dijumlahkan sehingga terwujud dalam 
bentuk tabel yang bermanfaat. Proses tabulasi 
meliputi, pertama, mempersiapkan tabel dengan 
kolom dan banisnya yang disusun dengan cermat 
sesuai kebutuhan. Kedua, menghitung banyaknya 
frekuensi untuk tiap kategori jawaban, dan ketiga, 
menyusun distribusi atau tabel frekuensi dengan 
tujuan agar supaya data yang sudah tersusun rapi 
mudah untuk dibaca dan dianalisa. 
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3. PEMBAHASAN 
Dengan statistika deskriptif, kumpulan data 
yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi 
serta dapat memberikan informasi inti dan kumpul-
an data yang ada. Penyajian data pada statistika 
deskriptif biasanya dilakukan dengan membuat 
tabulasi penyajian dalam bentuk grafik, diagram, 
atau dengan menyajikan karakteristik-karakteristik 
dari ukuran pemusatan dan keragamannya. 
3.1. Penyusunan Tabel Frekuensi 
Penyusunan tabel frekuensi atau distribusi 
frekuensi dilakukan melalui tiga tahap. Tahap 
pertama adalah tahap penentuan kelas-kelas untuk 
data kesesuaian. Kelas mi tersusun atas tingkatan 
1 sampai dengan 5 yang akan mempresentasikan 
tingkatan kesesuaian dengan: tidak sesuai, kurang 
sesuai, cukup sesuai, sesuai, dan sangat sesuai. 
Tahap kedua adalah mengijir frekuensi ke dalam 
kelas-kelas kesesuaian yang bersangkutan menjadi 
Tabel. Tahap ketiga adalah menjumlah semua 
frekuensi dari kelas-kelas. Jumlah frekuensi mi 
harus cocok dengan jumlah pengamatannya (n). 
Berdasarkan tabel frekuensi mi selanjutnya dapat 
dihitung nilai-nilai statistiknya untuk memberikan 
gambaran dari topik yang dibahas. 
3.2. Analisa Data 
Dari penyebaran kuesioner secara random 
kepada sejumlah responden (24 responden), dapat 
diperoleh data mentah yang terkait dengan kese-
suaian antara mata kuliah yang diaj arkan dengan 
latar belakang keminatan studi dan bidang pengeta-
huan dosen. Data tersebut disusun berdasarkan tiap 
kelas mata kuliah yang diajarkan oleh masing-
masing dosen. Data itu kemudian disusun kedalam 
bentuk tabel yang ditampilkan dalam lampiran 
naskan penelitian mi. Selanjutnya dilakukan tahap 
mengijir frekuensi ke dalam kelas-kelas kesesuaian 
yang bersangkutan dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil dari tahap mengijir frekuensi 
no tingkatan Jari-jarl frekuensi 
I tidak sesuai I 2 
2 kurang sesuai liii 4 
3cukupsesuai lItiIi 11 
4sesuai 
tIINNNt$.[III 32 
5 sangat sesuai N 1111 tlU I1I TkI 
1111 FRI 1111 FRI FRI 
F$11 liii 39 
jumlah kelas 88 
Jumlah frekuensi mi harus cocok dengan jumlah 
pengamatannya (kelas/n), dimana n=88. Tabel 
frekuensi sesungguhnya dapat dilihat sebagai 
berikut. 




tlngkatan frekuensi frekuensi relatif persentase 
1 
tidak 
sesual 2 2 / 88 	0,0227 2,27% 
2 kurang 4 sesuai  4 / 88 = 0,0455 4,55% 
- 
cukuP 
11 sesuai  11 / 88 = 0,1250 12,50% 
4 sesuai 32 32 / 88 = 0,3636 36,36% 
- 
sang at 
39 sesuai  39 / 88 - 0,4432 44,32% 
Jumlah kelas 88  100,00% 
Diperoleh hasil, jumlah matakuliah yang diajar-
kan oleh dosen dengan tingkatan yang tidak sesuai 
dengan latar belakang keminatan studi dan bidang 
pengetahuan dosen adalah 2 kelas ataujika dengan 
angka persentase nilainya sebesar 2,27%. Jumlah 
mata kuliah yang diajarkan oleh dosen dengan 
tingkatan yang kurang sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan dosen 
adalah 4 kelas atau jika dengan angka persentase 
nilainya sebesar 4,55%. Jumlah kelas mata kuliah 
yang diajarkan oleh dosen dengan tingkatan yang 
cukup sesuai dengan latar belakang keminatan studi 
dan bidang pengetahuan dosen adalah 11 kelas atau 
dengan angkapersentase sebesar 12,50%. Jumlah 
kelas mata kuliah yang diajarkan oleh dosen 
dengan tingkatan yang sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan dosen 
adalah 32 kelas atau dengan angka persentase 
sebesar 36,36%. Terakhir, terdapat 39 kelas kelas 
mata kuliah yang diajarkan oleh dosen dengan 
tingkatan yang sangat sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan dosen. 
Jika dengan angka persentase maka nilamnya adalah 
44,32%. Total jumlah kelas (n)= 88 atau 100%. 
Untuk mempermudah pengelihatan pada hasil 
analisa distribusi frekuensi, serta dengan maksud 
untuk menyajikan tampilan yang lebih menarik bagi 
pengamat dapat digunakan gambar bagan. 
Mis alnya hasil analisa distribusi frekuensi tersebut 
ditampilkan dalam bentuk bagan lingkaran (pie 
chart) sebagam berikut. 
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Dan 88 kelas tersebut terdapat 4 kelas dengan 
mata kuliah yang diajarkan yang kondisinya 
kurang sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan 
dosen. Atau jika menggunakan angka 
persentase nilainya adalah 4,55%, 
Dari 88 kelas tersebut terdapat 11 kelas 
dengan mata kuliah yang diajarkan yang 
kondisinya cukup sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan 
dosen. Atau jika menggunakan angka 
persentase nilainya adalah 12,50%, 
Dari 88 kelas tersebut terdapat 32 kelas 
dengan mata kuliah yang diajarkan yang 
kondisinya sesuai dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan 
dosen. Atau jika menggunakan angka 
persentase nilainya adalah 36,36%, 
an 88 kelas terse butter dapat 39 kelas mata 
kuliah yang diajankan yang kondisinya sangat 
sesuai dengan latar belakang keminatan studi 
dan bidang pengetahuan dosen. Atau jika 
menggunakan angka persentase nilainya 
adalah 44,32%, dan 
Dengan demikian dari 88 sampel kelas yang 
diselenggarakan di semuajurusan danjenjang 
studi tersebut, telah tercapai sejuml,ah 82 kelas 
yang memiliki tingkat sesuai antara mata kuliah 
yang diajarkan dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan dosen 
mengajar pada semester ganjil 2007/2008. 
Angka mi setara dengan nilai persentase 
sebesar 93,18%. Hal mi menunjukkan bahwa 
penyelenggaraan kuliah di semester ganjil 
tahun akademik 2007/2008 telah memiliki 
tingkat kesesuaian yang tinggi. Harapannya 
adalah dengan tingkat kesesuaian yang tinggi 
antara mata kuliah yang diajarkan oleh dosen 
dengan latar belakang keminatan studi dan 
bidang pengetahuan dosen mengajar dapat - 
menyalurkan kemampuan dan kompetensi 
dosen pada mata kuliah yang diajarkannya 
sehingga dapat dicapai suatu prestasi kelas 
yang signifikan. Prestasi mi dapat dilihat dan 
pencapaian nilai dalam kelas tersebut. Meskipun 
diberlakukan sistem penilaian dengan 
penyebaran data yang berdistribusi normal, 
namun nilai rata-rata yang dicapai relatiftinggi. 
Gambar.1. Bagan Lmgkaran untuk Distribusi 
Frekuensi 	 6. 
Distribusi Frekuansi 
2 
0  tidak sesuai 
•2 kurang sesual 
D 3 cukup casual 
D4 sesuai 
5 sangat sesual 
32 
Atau dapat pula ditampilkan dalam bentuk 


















Gambar.2. Bagan Balok untuk Distribusi Frekuensi 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan perekapan data dan analisa 
pada tabel distribusi frekuensi yang berhasil 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 
para responden untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dari kesesuaian matakuliah-matakuliah 
yang diajarkan oleh setiap dosen dengan 
latarbelakang keminatan studi, mata kuliah yang 
dibina, dan bidang ilmu dosen yang bersangkutan, 
dapatlah dibuat beberapa kesimpulan yaitu 
1. Total jumlah kelas (n) yang berhasil dikumpul-
kan sebagai sampel adalah 88 kelas mata kuliah 
yang diselenggaiakan pada semester Ganjil 
Tahun Akademik 2007/2008, 
2. Total jumlah Dosen yang menjadi responden 
dalam penelitian mi adalah 24 orang 
3. Dan 88 kelas tersebut terdapat 2 kelas dengan 
mata kuliah yang diajarkan yang kondisinya 
tidak sesuai dengan latar belakang keminatan 
studi dan bidang pengetahuan dosen. Ataujika 
menggunakan angka persentase nilainya 
adalah 2,27%, 
Adapun untuk kepentingan akademik di masa 
yang akan datang kiranya dapat diberikan beberapa 
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2. 
Perencanaan Sumber Daya Manusia, 
khususnya staf dosen agar dilakukan dengan 
lebih baik dengan melihat kepada kondisi dan 
kebutuhan yang ada serta melihat pada 
ketersediaan sumber daya tersebut, 
Bagian yang terkait dengan kegiatan akademik 
kiranya dapat mengurangi kemungkinan 
adanya penugasan untuk mengajar suatu mata 
kuliah kepada dosen dengan latar belakang 
keminatan studi dan bidang pengetahuan yang 
kurang sesuai, atau bahkan menghindari yang 
sama sekali tidak sesuai. Hal mi bertujuan agar 
tidak terjadi kelas dengan mata kuliah yang 
kurang berprestasi karena kurangnya 
kompetensi dosen pada mata kuliah yang 
diajarkannya, 
Bagian yang terkait dengan aktivitas akademik 
disarankan untuk menentukan spesialisasi dan 
pengelompokan dosen berdasarkan pada 
keminatan studi dan bidang pengetahuan para 
dosen sesuai dengan kompetensinya, sehingga 
dimungkinkan ada pengurangan kelas-kelas 
mata kuliah yang tidak optimal dalam 
mencapai prestasi sebagai akibat dari adanya 
ketidaksesuaian antara mata kuliah yang 
diajarkan dengan latar belakang keminatan 
studi dan bidang pengetahuan dosen yang 
mengajar. 
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